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Abstrak: Salah satu bahan ajar atau media yang praktis, menarik dan dapat dikembangkan yaitu e-modul. E-modul
adalah media yang dapat menyampaikan empat bentuk informasi berupa gambar, audio, video dan animasi. E-
modul tema Sehatkan Bumiku dikembangkan berdasarkan analisis masalah pada latar belakang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas e-modul tema Sehatkan Bumiku untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research &
Development dengan menggunakan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Model Borg
and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono hanya dilaksanakan sampai 5 tahap, yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain produk, perbaikan desain produk. Instrumen yang
digunakan untuk uji kevalidan yaitu lembar penilaian validasi ahli materi, ahli media, dan guru IPA. Data
analisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kevalidan e-
modul tema “Sehatkan Bumiku” untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII menurut
ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 100% dengan kategori “Sangat Valid”, ahli media
memperoleh nilai persentase sebesar 84,26% dengan kategori “Sangat Valid” dan guru IPA memperoleh nilai
persentase sebesar 88,67% dengan kategori “Sangat Valid”.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di abad 21 mengharuskan teknik pembelajaran tradisional seperti ceramah untuk berubah
ke arah yang lebih berpusat pada siswa seperti diskusi dan penggunaan teknologi presentasi (Wirawan &
Sukarni, 2013). Sehubungan dengan perubahan-perubahan tadi, pemerintah senantiasa melakukan
penyempurnaan kurikulum yang mencakup semua mata pelajaran termasuk pada mata pelajaran IPA.

IPA adalah mata pelajaran yang dapat ditemui pada jenjang pendidikan formal Sekolah Menengah
Pertama. IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui penalaran induktif dan deduktif, dengan
diberikan secara teoritis berdasarkan pengamatan dan eksperimen terhadap gejala-gejala alam (Mulyanto et al.,
2017). Salah satu tantangan dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah membangun keterampilan abad 21.
Pengamatan dan eksperimen tersebut perlu dilakukan dengan cara yang sistematis dan memanfaatkan
pendekatan saintifik, serta digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan saintifik ini nantinya akan
menggunakan pendekatan ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Dengan demikian, pembelajaran
IPA sudah seharusnya tidak hanya mengandalkan teori tetapi juga praktik maupun implementasi dari ilmu
yang sudah di dapat.

Menurut Abdulah, dkk. (2021) terdapat keterampilan yang harus dimiliki pembelajaran di abad 21 yaitu
keterampilan Learning and Inovation yang terdiri dari; 1) critical thingking and problem solving; 2) communication; 3)
collaboration; 4) creativity and inovation. Keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan komunikasi sains dapat
ditingkatkan melalui metode ilmiah dan diperlukan siswa untuk mempelajari dan memahami objek atau
fenomena alam (Widia et al., 2020). Berpikir kreatif adalah proses yang digunakan untuk memunculkan atau
mendatangkan suatu ide baru dengan menggabungkan ide-ide yang sebelumnya belum pernah dilakukan
(Djauhari, 2015). Kemampuan berpikir kreatif memiliki beberapa indikator diantaranya adalah (1) berpikir
lancar; (2) berpikir orisinil; (3) berpikir luwes; dan (4) keterampilan mengelaborasi, dengan ketercapaian
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indikator ini yaitu dapat menguraikan secara terperinci suatu jawaban atau dapat memperluas suatu jawaban
(Qomariyah et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA
dilaksanakan diterapkan di sekolah belum menggunakan model pembelajaran terpadu. Selain itu media yang
sering digunakan dalam proses pembelajaran yaitu power point, buku paket, poster, dan LKPD, serta masih
terdapat guru yang masih menggunakan video pembelajaran yang didapat dari youtube maupun browser tanpa
mempertimbangkan hubungan kontekstual antara video yang ditampilkan dengan kondisi lingkungan siswa.
Diketahui juga bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami penurunan semenjak pembelajaran
daring. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti persiapan guru dalam pembelajaran, durasi
pembelajaran yang dikurangi sementara materi terbilang banyak, dan media yang digunakan guru juga belum
maksimal dalam menumbuhkan kemampuan berpikirmkreatif siswa. Mengingat bahwa semua pembelajaran
selama pandemi terhubung melalui internet, inovasi dalam pengembangan media sebenarnya penting

dilakukan oleh guru untuk memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran yang dirancang secara menarik
(Novayana et al., 2021).

Salah satu bahan ajar atau media yang praktis, menarik dan dapat dikembangkan yaitu e-modul. Media
yang dikenal sebagai "e-modul" dapat mengirimkan empat jenis informasi yang berbeda melalui penggunaan
gambar, audio, video, dan animasi. E-modul menjadi media ajar yang efektif untuk membangun kompetensi
dan menilai keperluan suatu pembelajaran (Nisa et al, 2020). E-modul adalah modul yang mampu
menampilkan tes kuis yang memungkinkan umpan balik oleh siswa, gambar, audio, video, yang dapat
membuat e-modul ini menjadi interaktif (Suarsana & Mahayukti, 2013). Menurut Sugihartini & Jayanta
(2017) kelebihan pembuatan e-modul diantaranya: anggaran pembuatannya ekonomis, makin efisien untuk
dibawa, kuat serta tidak akan usang dimakan waktu, dan dapat dilengkapi dengan gambar, video, audio, dan
animasi. Flip pdf profesional adalah salah satu perangkat lunak yang mendukung pembuatan e-modul, dengan
berbantuan flip pdf professional, akan sangat mudah digunakan untuk pembelajaran, juga dapat dimanfaatkan

untuk membuat bahan ajar, dan pengoperasiannya sangat mudah sehingga siapa saja bisa menggunakannya
(Sholikhatul, 2019).

Terdapat beberapa penelitian yang relevan vyang dilakukan oleh Seruni (2019) yang
berjudulm“Pengembangan Modul Elektronik (E-modul) Biokimia Pada Materi Metabolisme Lipid
Menggunakan Flip Pdf Professional”. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa emodul yang
dikembangkan baik dan layak untuk digunakan dengan skor 84,2%. Hasil analisis data juga menujukan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif yang tepat dan baik untuk
digunakan sebagai pendukung pembelajaran yang menyenangkan. Karena belum terdapat penggunaan dalam
materi pencemaran lingkungan dan sistem pernapasan dengan model keterpaduan, maka peneliti melakukan
penelitian ini dengan materi yang berbeda dengan judul e-modul yaitu “Sehatkan Bumiku” yang diintegrasikan
dengan berpikir kreatif.

2. METODE

Metode pada penelitian yang digunakan kali ini adalah metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan (sering dikenal sebagai R&D) yaitu
teknik penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan mengevaluasi keefektifannya
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi
oleh Sugiyono. Terdapat sepuluh tahap yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan yaitu potensi
dan masalah, mengumpulkan data awal, merancang produk, membuat desain produk, validasi desain
produk, merevisi desain produk, menguji produk, uji coba produk yang sudah direvisi, dan produksi masal
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, tahapan penelitiatn dan pengembangan terbatas pada potensi dan
masalah, pengumpulan data awal, desain produk, validasi desain produk, dan revisi atau perbaikan produk.

Pada tahap potensi dan masalah bertujuan untuk mencari permasalahan dan menjadikannya menjadi
potensi untuk memecahkan permasalahan. Padaatahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkanndata
berdasarkan masalah dan potensi yang ditemukan secara faktual sehingga dapat dimanfaatkan sebagai data
awal untuk desain produk. Padaatahap desain produk peneliti mengembangkan produk baru disertai dengan
spesifikasinya. Pada tahapvvalidasi desainpproduk, para ahli didatangkan untuk mengevaluasi produk yang
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dikembangkan. Setiap ahli diminta untuk menilai desain sehingga kelebihan dan kelemahannya dapat
diketahui lebih lanjut. Tahap terakhir adalah perbaikan desain produk, kelemahan dan kekurangan pada
desain produk dapat diidentifikasi setelah validasi desain produk. Kemudian produk ini diupayakan untuk
diperbaiki berdasarkan penilain dan saran para ahli.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mendapatkan hasil validasi dari validator ahli materi, ahli media dan guru IPA, didapatkan hasil
rata-rata penilaian kevalidan e-modul tema Sehatkan Bumiku dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Hasil validasi dari setiap ahli dan guru terhadap e-modul tema Sehatkan Bumiku

No Komponen Persentase Kategori
1 Ahli Materi 100% Sangat Valid
2 Ahli Media 84,26% Sangat Valid
3 Guru [PA 88,67% Sangat Valid
Keseluruhan 90,97% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan nilai keseluruhan berdasarkan persentase rata-rata dari ahli materi, ahli
media, dangguru IPA yaitu sebesar 90,97% dengan kategori “Sangat Valid”. Akan tetapi masih perlu dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari pada validator dilihat dari beberapa sub komponen penyusun
e-modul. Perbaikan sangat perlu dilakukan agar e-modul yang dikembangkan bisa menjadi lebih baik ketika
digunakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatifssiswa SMP.

Medianpembelajaran berupa e-modul yang dikembangkannini bertujuan untuk dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII pada tema Sehatkan Bumiku. Beberapa spesialis atau ahli
berpengalaman dapat didatangkan untuk mengevaluasi produk baru yang dirancang sebagai sarana validasi
produk. Validasi dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli materi, media, dan guru IPA. Setiap ahli diminta untuk
menilai desain sehingga kelebihan dan kelemahannya dapat diketahui lebih lanjut.

Gambar 1. Hasil validasi dari setiap ahli dan guru terhadap e-modul tema Sehatkan Bumiku
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Validasi yang dilakukan oleh ahli materi bertujuan untuk memberikan penilaian dan memerinci isi
materi, dilihat dari beberapa komponen pada materi pembelajaran yang disajikan dalam e-modul tema
Sehatkan Bumiku antara lain kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. Hasil yang didapatkan dari validasi ahli
materi menunjukan bahwa materi yang dijelaskan di dalam e-modul sudah sesuai dengan KI dan KD dengan
ruang lingkup pembahasan pada KD 3.9 menjelaskan pencemaran lingkungan dan KD 3.8 menjelaskan
tentang sistem pernapasan. Pentingnya kesesuaian KI dan KD ini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta
memberi pengaruh yang berkelanjutan dalam proses belajar siswa, selain itu juga agar tema yang digunakan
dapat terlihat dengan jelas (Suryani et al., 2022). Validasi yang dilakukan oleh ahli media bertujuan untuk
menilai tampilan media, dilihat dari beberapa komponen pada media pembelajaran yang disajikan dalam e-
modul tema Sehatkan Bumiku antara lain penyajian, grafik, bahasa, dan pembelajaran. Hasil yang didapatkan
dari validasi ahli media menunjukan bahwa penyajian materi sudah di sesuaikan dengan perkembangan
IPTEK agar siswa mendapatkan informasi yang aktual dan faktual. Selain itu penyesuaian materi dengan
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perkembangan IPTEK juga berguna untuk memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan untuk
menjadi lebih baik (Ragzitya et al., 2022). Validasi yang dilakukan oleh guru IPA bertujuan untuk menilai dan
memerinci baik dari isi materi, bahasa, tampilan serta pembelajaran dilihat dari beberapa komponen pada
materi pembelajaran yang disajikan dalam e-modul tema Sehatkan Bumiku antara lain isi/materi, bahasa,
tampilan, dan pembelajaran. materi yang disajikan sudah sangat baik dan sesuai dengan KI dan KD yang
dijelaskan pada deskripsi kompetensi pada e-modul yang dikembangkan. Penyajian materi yang lengkap sesuai
dengan KI, KD, dan indikator pembelajaran serta struktur materi membuat e-modul lebih mudah dipelajari
dan dipahami oleh siswa (Luh & Karang, 2021).

E-modul tema Sehatkan Bumiku diintegrasikan dengan beberapa indikatorkkemampuan berpikir
kreatif yaitu berpikir orisinil, berpikir luwes, berpikir lancar, dan kemampuan elaborasi. Kemudian e-modul
tema Sehatkan Bumiku diintegrasikan pula dengan model pembelajaran CTL. Sintak model pembelajaran
CTL yang digunakan yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, permodelan, dan refleksi. E-
modul yang dikembangkan juga memberikan contoh peristiwa-peristiwa yang terjadi di Indonesia yang
dimaksudkan agar siswa mampu untuk membuat korelasi antara materi pelajaran dengan peristiwa di
kehidupan nyata serta memberikan motivasi bagi siswa untuk membuat korelasi antara apa yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang dimilikinya (Billah, 2022).

Berdasarkan hasil validasi penelitian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan guru IPA terlihat
bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat dimunculkan melalui e-modul yang dikembangkan peneliti, karena e-
modul yang dikembangkan sangat menarik dan terdapat fiturfitur yang dapat membantu menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Materi yang disajikan di dalam e-modul dilengkapi juga dengan gambar,
video yang menarik dan juga soalsoal interaktif sehingga siswa tidak jenuh dalam memahami materi yang
disajikan. Adapun kekurangan dari e-modul ini adalah penggunakan diksi yang sedikit sulit dipahami oleh
siswa. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa e-modul tema Sehatkan Bumiku dapat digunakan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif, dimana dari hasil validasi menunjukan hasil yang sangat valid.
Diharapkan dengan dikembangkannya e-modul tema Sehatkan Bumiku dapat digunakan sebagai media atau
bahan ajar alternatif bagi siswa untuk memunculkan ide-ide atau gagasan kreatif dalam mengatasi
permasalahan lingkungan yang diakibatkan dari pandemi corona, serta dapat melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yanggtelah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian dan
pengembangan e-modul tema Sehatkan Bumiku untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VII mendapatkan hasil persentase kevalidan sebesar 90,97% dengan kategori “Sangat Valid”. Nilai tersebut
didapatkan berdasarkan perhitungan rata-rata penilaian validator yang terdiri dari ahli materi dengan
perolehan persentase sebesar 100% pada kategori “Sangat Valid”, ahli media dengan perolehan persentase
sebesar 84,26% pada kategori “Sangat Valid” dan guru IPA dengan perolehan persentase sebesar 88,67% pada
kategori “Sangat Valid”. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan e-modul yang dikembangkan ini dapat
digunakan oleh guru maupun siswa SMP kelas VII.
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